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PENGEMBANGAN MASYARAKAT MELALUI PENDIDIKAN
KAJIAN KITAB KUNING: STUDI KITAB AL-IQTISHOD AL-
ISLAMI, AL FIQH AL ISLAMI WA ADILLATUHU, TAFSIR AL-
QUR'AN, DAN ILMU FARAID DALAM PROGRAM FRIDAY

LITERACY
Abstract

Community service is a concept and practice in which individuals, groups, or institutions
provide sustained positive contributions to society. The main goal of this service is to improve
the quality of life for communities, address social issues, and support sustainable development.
One tangible form of this service is through educational development via the Friday Literacy
program. “Kitab kuning” refers to classical Islamic literature that encompasses various aspects
of religion, such as religious knowledge, figh (Islamic law), tafsir (interpretation of the Qur’an),
hadith (traditions of Prophet Muhammad), aqidah (belief), and others. The Friday Literacy
program for the 2023/2024 period focuses its study on "Al-Igtishod Al-Islami Li Al-Qur’an
Al-Kariim” by Rafiq Yunus al-Mishriy, "Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu” by Wahbah al-
Zuhaili, and the understanding of Ilmu Faraid by Utsaimin. [lmu Faraid is a monumental work
in Islamic literature that discusses various aspects of the distribution of Islamic inheritance.
Through the study of these works, it is hoped that Muslim communities can gain a deeper
understanding of Islamic teachings, strengthen faith, and improve religious practices.
Additionally, this study aims to support community empowerment and sustainable socio-
economic development. The Friday Literacy program aims to enhance public understanding of
"kitab kuning” and its contribution to socio-economic empowerment, serving as a reference for
future program implementations and providing recommendations for further development in
the field of Islamic education.
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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat adalah konsep dan praktik di mana individu, kelompok, atau
lembaga memberikan kontribusi positif secara berkelanjutan untuk masyarakat. Tujuan utama
dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menyelesaikan
masalah sosial, dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Salah satu wujud nyata dari
pengabdian ini adalah pengembangan pendidikan melalui program kajian kitab kuning dalam
Friday Literacy. Kitab kuning merujuk pada literatur Islam klasik yang mencakup berbagai
aspek agama, seperti ilmu agama, figh (hukum Islam), tafsir (penafsiran Al-Qur’an), hadis
(tradisi Nabi Muhammad), aqidah (keyakinan), dan lainnya. Program Friday Literacy untuk
periode 2023/2024 memfokuskan kajiannya pada kitab " Al-Iqtishod Al-Islami Li Al-Qur’an
Al-Kariim" karya Rafiq Yunus al-Mishriy, " Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu”, karya Wahbah
al Zuhaili,dan pemahaman mengenai Ilmu Faraid karya Utsaimin. Ilmu Faraid adalah salah
satu karya monumental dalam literatur Islam yang membahas berbagai aspek pembagian harta
warisan Islam. Melalui kajian kitab-kitab ini, diharapkan masyarakat Muslim dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, memperkuat iman, dan
meningkatkan praktik keagamaan. Selain itu, kajian ini bertujuan untuk mendukung
pemberdayaan komunitas serta pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan. Program
Friday Literasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kitab kuning
dan kontribusinya terhadap pemberdayaan sosial-ekonomi dan menjadi acuan bagi pelaksanaan
program serupa di masa mendatang serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut dalam bidang pendidikan Islam.

Kata Kunci : Friday Literacy, Ilmu Faraid, Tafsir Al-Quran, Studi Islam
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat adalah konsep dan praktik di mana
individu, kelompok, atau lembaga secara berkelanjutan memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat. Tujuan utama dari pengabdian ini
adalah meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menyelesaikan masalah
sosial, dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Beragam pihak dapat
berpartisipasi dalam pengabdian kepada masyarakat, termasuk organisasi
nirlaba, lembaga pendidikan, pemerintah, serta individu.

Untuk meningkatkan  kualitas hidup masyarakat melalui
pengembangan pendidikan, diadakan program pengabdian kepada
masyarakat yang melibatkan kajian kitab kuning dalam agenda Friday
Literacy. Kitab kuning merujuk pada berbagai literatur Islam klasik yang
meliputi ilmu agama, figh (hukum Islam), tafsir (penafsiran Al-Quran), hadis
(tradisi Nabi Muhammad), aqidah (keyakinan), dan lain-lain. Kajian kitab
kuning ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat
Muslim, terutama dalam memahami ajaran Islam, memperkuat iman, dan
meningkatkan praktik keagamaan.

Kajian kitab kuning memiliki sejarah panjang dan kaya dalam
peradaban Islam, menjadi elemen penting dalam warisan intelektual Islam.
Pada awal peradaban Islam, kajian fokus pada penyebaran Al-Quran dan
pemahaman ajaran dasar Islam, dengan tafsir (penafsiran Al-Quran) dan hadis
(tradisi Nabi Muhammad) sebagai fokus utama. Seiring waktu, kajian kitab
kuning terus berkembang dan mencapai puncaknya dalam perkembangan
intelektual Islam. Berbagai pusat pembelajaran seperti Bait al-Hikmah di
Baghdad, Kairo, dan Cordoba menjadi pusat-pusat studi kitab kuning.
[Imuwan Muslim seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina (Avicenna), dan Ibn
Rushd (Averroes) berkontribusi besar dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, termasuk filsafat, kedokteran, dan matematika, dengan kitab

kuning sebagai salah satu sumber utama ilmuan muslim.
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Kajian kitab kuning dipengaruhi oleh warisan ilmu pengetahuan Persia
kuno dan filsafat Yunani. Terjemahan besar-besaran karya-karya Aristoteles
dan Plato ke dalam bahasa Arab memperluas wawasan dalam bidang filsafat
dan ilmu pengetahuan alam di dunia Islam. Pada abad ke-9, fokus kajian kitab
kuning semakin mendalam pada figh (hukum Islam) dan ushul al-figh
(prinsip-prinsip hukum Islam). Ulama seperti Imam al-Shafi'i, Imam Abu
Hanifa, Imam Malik, dan Imam Ahmad bin Hanbal mengembangkan mazhab-
mazhab hukum Islam yang menjadi sumber utama dalam pengajaran kitab
kuning terkait hukum.

Pada akhir Abad Pertengahan dan awal Zaman Modern, dunia Islam
mengalami periode ketidakstabilan dan penurunan dalam kajian kitab kuning
akibat perang dan penaklukan. Namun, tradisi kajian kitab kuning tetap
berlanjut di beberapa wilayah seperti Maroko, Mesir, dan India. Pada awal
abad ke-19, muncul gerakan "Renaissance Islam" atau "Islah" di berbagai
negara Muslim, yang bertujuan untuk menghidupkan kembali tradisi kajian
kitab kuning dan mengintegrasikannya dengan pemikiran modern. Tokoh-
tokoh seperti Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh memainkan
peran penting dalam gerakan ini.

Di abad ke-20, perguruan tinggi dan universitas Islam modern tersebar
di seluruh dunia Muslim, menggabungkan pendidikan tradisional dengan
pendekatan modern dalam kajian kitab kuning. Kajian kitab kuning terus
berkembang dan beradaptasi dengan teknologi modern. Banyak ulama dan
institusi akademik menggunakan teknologi digital untuk memfasilitasi akses
dan distribusi kitab kuning, memperluas penyebaran ilmu pengetahuan Islam
klasik secara efisien dan luas.

Kajian kitab kuning sering berfokus pada hukum Islam (figh) dan
prinsip-prinsip hukum (ushul al-figh) dengan tujuan memahami aplikasi
hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, mendukung umat Muslim
dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran agama mereka. Selain itu,

kajian kitab kuning juga bertujuan untuk menghormati dan memelihara tradisi
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intelektual Islam yang kaya, sebagai bagian dari warisan budaya Islam yang
telah berkembang selama berabad-abad.

Kajian kitab kuning juga memiliki peran signifikan sebagai alat untuk
memberdayakan masyarakat Muslim dengan pengetahuan agama yang lebih
dalam, membantu individu dan komunitas dalam membuat keputusan yang
lebih baik berdasarkan prinsip-prinsip agama. Selain itu, kajian kitab kuning
juga berkontribusi dalam pengembangan kepemimpinan agama, di mana
ulama dan pemimpin agama mempersiapkan diri untuk memberikan panduan
spiritual dan hukum kepada masyarakat.

Berdasarkan pentingnya kajian kitab kuning dalam pendidikan Islam,
kami berencana untuk menyelenggarakan kegiatan kajian kitab kuning tematik
selama satu tahun pada periode 2023/2024. Kegiatan ini akan difokuskan pada
beberapa kitab kuning, termasuk "Al-Iqtishod Al-Islami Li Al-Qur'an Al-
Kariim" karya Rafiq Yunus al-Mishriy, "Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu", karya
Wahbah al Zuhaili,dan pemahaman mengenai Ilmu Faraid karya Utsaimin.
Tujuan utama dari kajian ini adalah mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Islam, terutama mengenai inti dari isi kitab yang

akan dikaji.

Tujuan Kegiatan
Berikut adalah tujuan dari kegiatan “Pengembangan Masyarakat Melalui
Pendidikan Kajian Kitab Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami
Wa Adillatuhu, Tafsir Al-Qur'an, Dan [lmu Faraid Dalam Program Friday Literacy”: ini:
1. Peningkatan Pemahaman Agama: Memperdalam  pemahaman
masyarakat tentang ajaran Islam melalui kajian kitab kuning, yang
mencakup aspek ekonomi Islam, hukum Islam, tafsir Al-Qur'an, dan
pembagian waris (faraid).
2. Pemberdayaan Pendidik dan Pemuka Agama: Memberikan bekal

pengetahuan yang dapat memberdayakan masyarakat dalam menjalankan
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kehidupan sehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, khususnya
dalam aspek ekonomi, hukum, dan sosial.

3. Peningkatan Literasi Agama: Masyarakat umum atau pelajar dapat
mengalami peningkatan literasi agama, termasuk pemahaman terhadap
teks-teks agama dalam kitab kuning.

4. Mempertahankan Tradisi Keilmuan Islam: Melestarikan tradisi kajian kitab
kuning sebagai bagian dari warisan intelektual Islam, sekaligus menjadikannya
relevan dengan tantangan zaman saat ini.

5. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keagamaan:
Mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan
dan pendidikan melalui program rutin seperti Friday Literacy, yang dapat menjadi
wadah untuk diskusi dan belajar bersama.

6. Membangun Komunitas Belajar: Membentuk komunitas yang memiliki
kesadaran tinggi terhadap pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan

komunitas tersebut.

TINJAUAN LITERATUR

Pengabdian kepada masyarakat adalah konsep dan praktik yang
melibatkan individu, kelompok, atau lembaga untuk memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat secara berkelanjutan. Bowen et al. (2013)
menggambarkan pengabdian masyarakat sebagai pendekatan sistematis yang
bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui intervensi
berbasis kebutuhan. Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat tidak
hanya terfokus pada peningkatan kesejahteraan tetapijuga pada penyelesaian
masalah sosial serta mendukung pembangunan berkelanjutan (Etzioni, 1996).

Pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup,
menyelesaikan masalah sosial, dan mendukung pembangunan berkelanjutan.
McKnight dan Block (2010) menyatakan bahwa pengabdian masyarakat yang
efektif mampu menciptakan perubahan positif yang signifikan dalam

masyarakat dengan melibatkan semua pihak terkait. Pengabdian ini juga
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dianggap sebagai bentuk tanggung jawab sosial dari individu atau lembaga
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Kretzmann & McKnight,
1993).

Salah satu bentuk nyata dari pengabdian kepada masyarakat adalah
pengembangan pendidikan, seperti yang dilakukan dalam program Friday
Literacy dengan fokus pada kajian kitab kuning. Kitab kuning merujuk pada
literatur Islam klasik yang mencakup berbagai aspek agama seperti ilmu
agama, figh (hukum Islam), tafsir (penafsiran Al-Qur'an), hadis (tradisi Nabi
Muhammad), dan aqidah (keyakinan). Menurut Azra (2004), kitab kuning
memiliki peran penting dalam pendidikan Islam tradisional dengan
memberikan dasar yang kuat untuk pemahaman agama yang mendalam.

Kajian kitab kuning dapat memberikan dampak positif yang signifikan
bagi masyarakat Muslim, termasuk dalam memahami ajaran Islam,
memperkuat iman, dan meningkatkan praktik keagamaan. Program Friday
Literacy untuk periode 2023/2024 mengutamakan kajian pada kitab "Al-
Iqtishod Al-Islami Li Al-Qur'an Al-Kariim" karya Rafiq Yunus al-Mishriy, "Al
Figh Al Islami Wa Adillatuhu" karya Wahbah al Zuhaili, dan [lmu Faraid karya
Utsaimin. [lmu Faraid adalah karya monumental dalam literatur Islam yang
mengatur pembagian harta warisan, memberikan landasan hukum yang
penting dalam kehidupan Muslim.

Program Friday Literasi tidak hanya berusaha meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang kitab kuning dan kontribusinya terhadap
pemberdayaan sosial-ekonomi, tetapi juga berpotensi menjadi pedoman bagi
pelaksanaan program serupa di masa depan. Rekomendasi dari kajian ini juga
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan Islam,
dengan integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum pendidikan modern.

Pengabdian kepada masyarakat melalui Friday Literacy, dengan fokus
pada kajian kitab kuning dan studi Ilmu Faraid, berperan penting dalam
meningkatkan literasi Islam dan pemberdayaan komunitas Muslim. Integrasi
literatur klasik Islam dalam pendidikan memberikan dampak positif yang

berkelanjutan dalam masyarakat. Dengan demikian, pendekatan ini tidak
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hanya mendukung pengembangan pendidikan Islam, tetapi juga memberikan

kontribusi aktif terhadap pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengabdian kepada masyarakat merupakan serangkaian
pendekatan dan teknik yang digunakan untuk memberikan manfaat kepada
masyarakat atau komunitas tertentu. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mengatasi masalah, mempromosikan pembangunan, atau meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks kegiatan ini, pendekatan yang
digunakan adalah pendidikan dan pelatihan melalui penyelenggaraan
program online menggunakan platform Zoom.

Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dapat
menyebarkan informasi secara luas keberbagai daerah dan komunitas pencari
ilmu dengan cara menyajikan kitab, pengenalan Bahasa Arab tanpa harakat
(Arab gundul), dan membedah kitabnya secara langsung. Pendekatan Metode
ini menggunakan penelitian Tindakan (Action Research) untuk
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program "Friday
Literacy." Metode ini melibatkan manajer acara dan pembicara dalam proses
secara langsung dan memungkinkan modifikasi program berdasarkan temuan

lapangan.

Lokasi Kegiatan

Kegiatan “Pengembangan Masyarakat Melalui Pendidikan Kajian Kitab Kuning: Studi
Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu, Tafsir Al-Qur'an, Dan

[lmu Faraid Dalam Program Friday Literacy” ini berlangsung secara online
platform zoom. Kegiatan dilakukan setiap hari Jum’at jam 09.00-10.30 WIB setiap

minggu ke-3 dan 4 dengan host di Tazkia Islamic University College.

Tema dan Sub Tema Kegiatan
Kegiatan Meningkatkan Literasi Studi Islam Dalam Memberdayaan

Masyarakat Melalui Friday Literacy mengusung tema “Penguatan Literasi
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Keagamaan dan Pemberdayaan Masyarakat melalui Kajian Kitab Klasik”. Dengan Sub
Tema:

1. Literasi Ekonomi Islam

2. Hukum Islam dalam Kehidupan Sehari-hari

3. Tafsir Al-Qur'an

4. Manajemen Warisan

5. Pembentukan Karakter dan Etika Islam

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Pendekatan metode “Pengembangan Masyarakat Melalui Pendidikan Kajian
Kitab Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu, Tafsir

Al-Qur'an, Dan Ilmu Faraid Dalam Program Friday Literacy” menggunakan
Penelitian tindakan (Action Research) adalah pendekatan penelitian yang
bersifat kolaboratif dan partisipatif, di mana pengatur acara dan pemateri
bekerja sama dengan peserta untuk mengidentifikasi masalah,
mengembangkan solusi, dan secara terus-menerus mengevaluasi dan
memperbaiki tindakan yang diambil.
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam penelitian tindakan:

1. Identifikasi Masalah:

a) Pengamatan Awal: Pengatur acara, pemateri dan peserta (misalnya,
Ustad, komunitas, atau pihak terkait lainnya) mengamati situasi yang
ada untuk mengidentifikasi masalah atau area yang memerlukan
perbaikan.

b) Diskusi dan Refleksi: Melakukan diskusi bersama untuk
mendefinisikan masalah secara jelas. Masalah yang diidentifikasi harus
relevan dengan kebutuhan dan konteks peserta.

2. Perencanaan Tindakan:

a) Menentukan Tujuan: Menetapkan tujuan yang ingin dicapai melalui
tindakan yang akan diambil. Tujuan ini harus spesifik, terukur, dan
realistis.

b) Merancang Tindakan: Mengembangkan rencana tindakan yang

mencakup langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi
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masalah yang diidentifikasi. Rencana ini juga mencakup sumber daya

yang dibutuhkan, jadwal pelaksanaan, dan indikator keberhasilan.

3. Pelaksanaan Tindakan:

a)

b)

Implementasi: Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Pengatur acara dan peserta bekerja sama dalam
mengimplementasikan strategi atau solusi yang telah dirancang.

Pengumpulan Data: Selama pelaksanaan, data dikumpulkan untuk
memantau kemajuan dan mengukur efektivitas tindakan yang diambil.

Data ini bisa berupa catatan lapangan dan diskusi lainnya.

4. Observasi dan Refleksi:

a)

b)

Monitoring dan Evaluasi: Secara terus-menerus memantau pelaksanaan
tindakan dan mengumpulkan data terkait hasil yang dicapai. Evaluasi
dilakukan untuk melihat apakah tujuan yang ditetapkan tercapai dan
untuk memahami dampak dari tindakan.

Refleksi: Melakukan refleksi bersama dengan peserta mengenai apa
yang telah berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Refleksi ini

membantu dalam memahami proses dan hasil tindakan.

5. Revisi Tindakan:

Penyesuaian: Berdasarkan hasil refleksi, tindakan yang telah diambil dapat

direvisi atau dimodifikasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Langkah ini

sering kali melibatkan kembali ke tahap perencanaan untuk menyesuaikan

strategi dan tindakan.

6. Siklus Berulang:

Siklus Baru: Setelah revisi, siklus tindakan diulang dengan pelaksanaan

tindakan yang telah dimodifikasi. Penelitian tindakan bersifat siklikal, di

mana siklus observasi, perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi terus

berulang hingga masalah terselesaikan atau perbaikan yang diinginkan

tercapai.

7. Pelaporan dan Diseminasi:
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a) Dokumentasi: Menyusun laporan yang mendokumentasikan seluruh
proses penelitian, termasuk masalah yang diidentifikasi, tindakan yang
diambil, hasil yang dicapai, dan refleksi yang dilakukan.

b) Diseminasi Hasil: Menyebarkan temuan penelitian kepada komunitas,
lembaga, atau pihak terkait lainnya, serta berbagi pengalaman dan
pelajaran yang didapat dari proses penelitian tindakan.

Setiap langkah dalam penelitian tindakan bersifat fleksibel dan adaptif,
memungkinkan pengarah acara dan pemateri untuk menyesuaikan

pendekatan berdasarkan kebutuhan dan dinamika lapangan.

Timeline Kegiatan

Tabel 1. Timeline Kegiatan Friday Literacy 2024

No | Kegiatan Waktu

1 | Identifikasi Masalah 15 Februari 2024
2 | Perencanaan Tindakan 19 Februari 2024
3 | Pelaksanaan Tindakan 22 Februari 2024
4 | Observasi dan Refleksi 22 Maret 2024

5 | Revisi Tindakan 28 Maret 2024

6 | Siklus Berulang 29 Maret 2024

7 | Pelaporan dan Diseminasi 17 Mei 2024

Benefit Kegiatan

Benefit Bagi Peserta yang mengikuti kegiatan ini:

e  Peningkatan Pemahaman Keislaman: Melalui kajian kitab-kitab klasik
ini, peserta dapat memperdalam pemahamannya tentang ajaran Islam,
terutama dalam aspek ekonomi Islam (Al-Iqtishod Al-Islami), hukum
Islam (Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu), tafsir Al-Qur'an, dan hukum
waris (Ilmu Faraid). Ini berkontribusi pada penguatan fondasi keislaman

dalam kehidupan sehari-hari.
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami

dapat memberikan wawasan tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat, seperti konsep
keadilan ekonomi, zakat, dan larangan riba. Hal ini dapat mendorong
praktik ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penguatan Kesadaran Hukum dan Sosial: Melalui Al Figh Al Islami Wa
Adillatuhu, peserta bisa memahami aturan-aturan figh yang mengatur
kehidupan sehari-hari, termasuk hak dan kewajiban dalam berbagai
aspek kehidupan. Ini membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik dan berlandaskan hukum Islam.

Peningkatan Literasi Al-Qur'an: Kajian Tafsir Al-Qur'an memberikan
kesempatan bagi peserta untuk memahami makna mendalam dari ayat-
ayat Al-Qur'an, sehingga dapat diaplikasikan dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Ini mendorong praktik Islam yang lebih sadar dan berbasis
pengetahuan.

Pemahaman Hukum Waris (Faraid): Ilmu Faraid mengajarkan
pembagian harta waris yang sesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat
mencegah perselisihan keluarga dan mendorong distribusi harta yang
adil.

Penguatan Komunitas dan Jaringan Sosial: Melalui program Friday
Literacy, kegiatan ini juga berfungsi sebagai wadah bagi peserta untuk
berkumpul, berdiskusi, dan membangun jaringan sosial yang kuat, yang
penting untuk pengembangan komunitas secara keseluruhan.
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia: Dengan mengedukasi
peserta melalui kitab-kitab kuning, kegiatan ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas SDM, baik dari aspek spiritual, intelektual, maupun
sosial.

Menghidupkan Tradisi Keilmuan Islam: Program ini juga berperan
dalam melestarikan dan menghidupkan tradisi keilmuan Islam yang telah

menjadi bagian penting dari sejarah dan budaya Islam.
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Timeline Kegiatan Pengembangan Masyarakat Melalui Pendidikan Kajian Kitab
Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu, Tafsir
Al-Qur'an, Dan Ilmu Faraid Dalam Program Friday Literacy 2024

Tabel 2. Timeline Pengembangan Masyarakat Melalui Pendidikan Kajian Kitab
Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami Wa
Adillatuhu, Tafsir Al-Qur'an, Dan Ilmu Faraid Dalam Program Friday
Literacy 2024

Waktu

Kegiatan 1 2 3 4 5

1. Bedah Kitab
Al Fighul

Islam Wa
Adillatuhu

2. Bedah kitab
Faraid

3. Bedah Tafsir
Igrisod Lil
Qurani Karim

Waktu

Kegiatan 7 8 9 10 11

12

3

1. BedahKitab
Al Fighul
Islam Wa
Adillatuhu

2. Bedah kitab
Faraid

3. Bedah Tafsir
Igrisod Lil
Qurani Karim

Kajian Islam dengan bedah kitab yang dilakukan setiap hari jumat jam 09.00
WIB sd 10.30 WIB yaitu pekan ke-3 dan ke-4 . Bedah kajian kitab bergantian
yaitu kitab Al Fighul Islam Wa Adillatuhu, kitab Faraid dan Tafsir Iqrisod Lil
Qurani Karim.

Pada program Friday Literacy periode 2023/2024, fokus kajian diarahkan pada:
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Kitab "Al-Iqtishod Al-Islami Li Al-Qur'an Al-Kariim" karya Rafiq Yunus al-

Mishriy:

» Isi Kitab: Karya yang membahas hubungan antara prinsip-prinsip
ekonomi Islam dengan ajaran-ajaran Al-Qur'an.

» Tujuan Kajian: Melalui kajian ini, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai
Islam, spiritualitas, dan etika yang diajarkan dalam kitab ini.

Kitab "Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu” (4&) <Y 45 5) karya Wahbah al-

Zuhaili: menjelaskan tujuan dan ruang lingkup studi figh Islam, serta

metodologi yang digunakan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam analisis hukum

Islam dan memberikan perbandingan dengan pendekatan- pendekatan figh

dari mazhab-mazhab lain dalam Islam.

Kitab "[lmu Faraid" (sle _=3_4ll) karya Sheikh Muhammad bin Shalih al-

Utsaimin adalah sebuah karya dalam studi hukum Islam yang membahas

secara mendalam tentang hukum-hukum waris dalam Islam. Kitab ini

dimulai dengan pengantar yang menjelaskan pentingnya studi hukum waris
dalam Islam, serta metodologi yang digunakan dalam analisis hukum-
hukum tersebut, serta macam-macam waris dan penerapanannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Dengan kajian bedah kitab kuning sebagai literatur Islam klasik yang

mencakup berbagai aspek agama Islam, termasuk:

Ilmu Agama: Pengetahuan dasar tentang prinsip-prinsip Islam.

Figh (Hukum Islam): Aturan dan hukum yang mengatur kehidupan
sehari-hari umat Islam.

Tafsir (Penafsiran Al-Qur'an): Interpretasi dan penjelasan ayat-ayat Al-
Qur'an.

Hadis (Tradisi Nabi Muhammad): Riwayat dan ajaran dari Nabi
Muhammad SAW.

Aqidah (Keyakinan): Prinsip-prinsip dasar keimanan dalam Islam.



Nara Sumber Program

LPPM Tazkia Empowerment Fund’s Template

Para Penyaji materi kegiatan program PKM “Pengembangan Masyarakat

Melalui Pendidikan Kajian Kitab Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al

Islami Wa Adillatuhu, Tafsir Al-Qur'an, Dan Ilmu Faraid Dalam Program Friday

Literacy” ini adalah 4 dosen tetap Institut Agama Islam (IAI) Tazkia. Adapun

nara sumber yang memberikan bedah kitab klasik sebagai berikut:

1.

Nama
Program Studi
Jabatan Fungsional :

Bedah kitab

Nama
Program Studi
Jabatan Fungsional :

Bedah kitab

Dedy Rachmad
Magister Ekonomi Syariah
Lektor 300

Tafsir Iqrisod Lil Qurani Karim.

Muhammad Isa Mustafa
Hukum Ekonomi Syariah
Lektor 200

Materi sesuai dengan bidang kajian

berkaitan dengan studi Islam dengan kitab Faraid

Nama
Program Studi
Jabatan Fungsional :

Bedah kitab

Ahmad Levi Fachrul Avivy
Magister Ekonomi Syariah
Asisten Ahli

Memberikan Materi sesuai dengan bidang

kajian berkaitan dengan studi lislam dengan kitab

Al Fighul Islam Wa Adillatuhu.

Nama
Program Studi
Jabatan Fungsional :

Deskripsi Tugas

Erus Effendi
Komunikasi dan Penyiaran Islam
Asisten Ahli

Manajemen even Friday Literacy dan

memberikan Mukadimah serta moderator dalam

setiap kajian sesuai dengan bidang kajian berkaitan

dengan studi Islam Friday Literacy.
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PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat (community service) adalah konsep di

mana individu, kelompok, atau lembaga memberikan kontribusi positif secara

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menyelesaikan

masalah sosial, dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Salah satu

implementasi konkret dari pengabdian ini terlihat melalui pengembangan

pendidikan, seperti yang dilakukan dalam program Friday Literacy yang

menitikberatkan pada kajian kitab kuning.

Ruang Lingkup Studi Kitab

Al-Iqtishod Al-Islami: Kitab ini membahas prinsip-prinsip ekonomi
Islam, termasuk konsep keseimbangan dan keadilan dalam ekonomi,
larangan riba, pentingnya zakat, dan pengelolaan kekayaan yang sesuai
dengan syariat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis
bagi masyarakat dalam mengelola keuangan dan usaha berdasarkan nilai-
nilai Islam.

Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu: Kitab ini mengupas figh Islam yang
mencakup hukum-hukum ibadah, muamalah, keluarga, dan lainnya.
Pembahasan di sini menitikberatkan pada aplikasi hukum dalam
kehidupan sehari-hari, membantu masyarakat memahami hak dan
kewajiban mereka dalam berbagai aspek kehidupan.

Tafsir Al-Qur'an: Membahas tafsir ayat-ayat Al-Qur'an untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pesan-pesan
[lahi, serta bagaimana menerapkannya dalam konteks modern. Ini
termasuk interpretasi ayat-ayat terkait etika, hukum, dan sosial.

Ilmu Faraid: Kajian tentang hukum waris dalam Islam yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan mengenai pembagian warisan yang adil
dan sesuai dengan syariat, sehingga dapat mencegah konflik keluarga dan

memastikan keadilan dalam distribusi harta.
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Daftar Peserta Kajian
Berikut ini komunitas yang mengikuti kajian dalam kegiatan
pengabdian:

1. Masyarakat Umum: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
kajian kitab kuning dapat disasar kepada seluruh anggota masyarakat,
termasuk individu yang ingin memperdalam pemahaman mereka
tentang ajaran Islam.

2.  Mahasiswa: Kegiatan ini dapat disasar kepada mahasiswa/i untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang Islam dan membantu
mahasiswa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pemuda: Pengajaran dan Pendidikan melalui kajian kitab kuning juga
dapat disasar kepada generasi muda untuk membangun fondasi yang
kuat dalam pemahaman agama Islam.

Melalui kajian ini, diharapkan masyarakat Muslim dapat mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, memperkuat iman,

dan meningkatkan praktik keagamaan. Selain itu, kajian ini juga bertujuan
untuk mendukung pemberdayaan komunitas serta pembangunan sosial-

ekonomi yang berkelanjutan.

Statistika Peserta
Statistika Peserta Kajian Kitab Klasik Studi Islam 2024

RERER

eb Mar Apr Mei Juni Juli

50

40

30

20

N Kitab Faraidh BB Kitab Iqgtisod Lil Quarni Karim === Kitab Al Fighul Islam Wa Adillatuhu

Gambar 1. Jumlah Peserta Kajian Kitab Klasik Studi Islam 2024
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Kajian kitab klasik yang sangat diminati oleh berbagai kalangan secara
online ini adalah kitab Faraid karya Sheikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
adalah salah satu referensi utama dalam mempelajari ilmu waris dalam Islam.
Kitab ini membahas secara mendalam mengenai pembagian warisan sesuai
dengan hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari Al-Quran dan Hadis.

Kitab ini dimulai dengan pengantar mengenai pentingnya ilmu faraid,
yang merupakan salah satu ilmu yang sangat dianjurkan untuk dipelajari
dalam Islam karena berkaitan dengan hak-hak yang ditetapkan oleh Allah bagi
para ahli waris.

Membahas secara detail pembagian harta warisan berdasarkan bagian
yang telah ditetapkan untuk setiap ahli waris, seperti suami, istri, anak-anak,
orang tua, dan kerabat lainnya. Penjelasan tentang bagian-bagian tertentu
(ashabul furudh) seperti sepertiga, setengah, seperenam, seperdelapan, dan
dua pertiga.

Mengidentifikasi siapa saja yang berhak menerima warisan dan dalam
kondisi apa seseorang dapat menerima atau tidak menerima warisan.
Penjelasan tentang kondisi yang dapat menyebabkan ahli waris terhalang dari
menerima warisan (al-mawani') seperti pembunuhan, perbudakan, dan
perbedaan agama.

Adapun untuk kajian dari kitab "Kitab Tafsir Iqtisod Lil Quarni Karim"
karya Dr. Rafig Yunus Al-Misri. Secara umum, kitab ini berfokus pada
penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang terkait dengan ekonomi dan keuangan
dalam perspektif Islam.

Kitab ini sangat berguna bagi para akademisi, pelajar, dan praktisi
ekonomi yang ingin menggabungkan studi ekonomi dengan perspektif Islam.
Kitab ini penting bagi siapa yang ingin memahami pandangan Islam terhadap
ekonomi global dan bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam
sistem ekonomi modern.

Bagian kajian kitab ini mencakup berbagai hal:
e Kitab ini menganalisis bagaimana konsep ekonomi dalam Al-Quran dapat

diterapkan dalam kehidupan modern. Fokusnya pada keadilan, distribusi
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kekayaan, dan sistem ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

e Topik utama pembahasan mencakup berbagai topik seperti riba, zakat,
perdagangan halal, manajemen kekayaan, dan etika bisnis dalam Islam.

e Analisis Ayat: Dr. Rafiq Yunus Al-Misri menggunakan pendekatan tafsir
yang memadukan antara kajian klasik dan kontemporer, memberikan

penjelasan yang relevan dengan kondisi ekonomi saat ini.

Laporan Keuangan

Tabel 3. Laporan Keuangan

No Komponen Biaya
1 | Honor Pembicara/Instruktur 3,000,000
2 | Fasilitator dan Koordinator 1,000,000
3 | Buku dan Referensi 500,000
Perangkat Lunak dan
4 PIatforgm 1,000,000
5 | Alat Bantu Ajar 500,000
6 | Desain Grafis dan Publikasi 1,000,000
7 | Pengelolaan Media Sosial 500,000
8 | Dokumentasi Kegiatan 1,000,000
9 | Langganan Internet 300,000
10 | Biaya Administrasi 500,000
Total 9,300,000

Peran Kegiatan Program
Dengan pelaksanaan program ini, beberapa hasil yang dicapai meliputi:
a. Peningkatan Literasi Keagamaan:

1) Program ini berfungsi untuk meningkatkan literasi keagamaan
masyarakat melalui kajian kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang
menjadi sumber hukum dan pedoman hidup dalam Islam.

2) Dengan memahami kitab-kitab seperti Al-Iqtishod Al-Islami dan Al Figh
Al Islami Wa Adillatuhu, peserta dapat mempelajari berbagai aspek
ekonomi, hukum, dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam.

b. Pengembangan Soft Skill dan Pemahaman Sosial:
1) Melalui studi Tafsir Al-Qur'an dan Ilmu Faraid, program ini membantu

masyarakat memahami peran agama dalam pembentukan struktur
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sosial, seperti sistem warisan, yang mendukung Kkeadilan dan
kesejahteraan keluarga.

2) Kegiatan ini juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis dalam menafsirkan teks-teks keagamaan yang kompleks.

c. Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Syariah:

1) Studi Al-Iqtishod Al-Islami memberikan pengetahuan tentang prinsip-
prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan dalam distribusi kekayaan dan
penghindaran riba, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat.

2) Melalui pemahaman yang lebih baik tentang ekonomi syariah, peserta
didorong untuk mengembangkan usaha atau kegiatan ekonomi yang
halal dan berkelanjutan.

d. Penguatan Hukum dan Etika Islam:

1) Kajian Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu mengajarkan hukum-hukum
Islam (figh) yang relevan dengan berbagai aspek kehidupan, mulai dari
ibadah hingga muamalah (interaksi sosial dan ekonomi).

2) Ini membantu peserta memahami bagaimana menerapkan hukum Islam
dalam konteks modern, termasuk dalam hubungan sosial dan bisnis.

e. Membangun Komunitas yang Lebih Kuat dan Terdidik:

1) Program Friday Literacy dengan pendekatan kajian kitab kuning
menciptakan ruang bagi peserta untuk belajar bersama, berdiskusi, dan
bertukar pikiran tentang ajaran Islam, yang pada gilirannya
memperkuat ikatan sosial dan spiritual di antara anggota komunitas.

2) Kegiatan ini juga berperan dalam melestarikan tradisi pembelajaran
Islam klasik di era modern, memastikan bahwa nilai-nilai dan
pengetahuan yang mendalam tetap relevan dan dipahami oleh generasi
muda.

f. Pemberdayaan Generasi Muda:
1) Program ini dapat menargetkan generasi muda untuk lebih memahami

dan mengapresiasi kekayaan intelektual Islam, mendorong generasi
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muda untuk berkontribusi dalam pengembangan masyarakat dengan
dasar-dasar yang kuat dari ajaran Islam.

2) Dengan keterlibatan aktif, generasi muda dapat mengambil peran
sebagai pemimpin yang paham agama dan memiliki keterampilan sosial

serta pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dampak Positif dan Manfaat Kegiatan
Kajian kitab ini memberikan berbagai dampak positif yang signifikan
bagi masyarakat Muslim, termasuk:
e Pemahaman Ajaran Islam: Membantu masyarakat memahami ajaran
Islam secara lebih mendalam.
e Memperkuat Iman: Meningkatkan keimanan melalui pengetahuan
yang lebih dalam tentang agama.
o Peningkatan Praktik Keagamaan: Membantu dalam menerapkan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
a) Ringkasan Kesuksesan Acara

Tujuan utama kajian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih dalam kepada masyarakat Muslim tentang ajaran Islam, memperkuat
iman, dan meningkatkan praktik keagamaan. Literatur seperti [lmu Faraid,
yang mengatur pembagian harta warisan dalam Islam, menjadi penting karena
memberikan landasan hukum yang komprehensif bagi kehidupan Muslim
dalam konteks warisan dan kepemilikan.

Selain aspek keagamaan, kajian kitab kuning dalam Friday Literacy juga
bertujuan untuk mendukung pemberdayaan komunitas dan pembangunan
sosial-ekonomi yang berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai agama dengan
program pendidikan modern diharapkan dapat menciptakan efek positif yang
lebih luas dalam masyarakat, termasuk peningkatan kesejahteraan dan

keadilan sosial.
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Program ini dilaksanakan secara online melalui platform Zoom,
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk:
a) Menyebarkan Informasi: Memberikan akses luas kepada peserta di
berbagai lokasi.
b) Memberikan Pelatihan: Mengadakan sesi-sesi pelatihan yang interaktif
dan informatif.
c) Mengkoordinasikan Kegiatan: Memudahkan koordinasi antara berbagai

pihak yang terlibat dalam program ini.

b) Saran untuk Penyelenggaraan di Masa Depan

e Mempertimbangkan untuk memberikan sertifikat bagi peserta yang
mengikuti seluruh rangkaian program sebagai bentuk apresiasi dan
pengakuan terhadap partisipasi peserta. Ini juga dapat meningkatkan
motivasi peserta untuk terus belajar.

e MenjJalin kerjasama dengan lembaga pendidikan, masjid, komunitas,
atau organisasi non-profit yang memiliki visi serupa untuk memperluas
cakupan kegiatan. Kolaborasi dapat membantu dalam hal sumber daya,
promosi, dan penjangkauan peserta.

e Menyertakan studi kasus terkini yang mencerminkan tantangan nyata
di masyarakat dan bagaimana ajaran kitab kuning dapat memberikan

solusi.

PENUTUP

Kegiatan “Pengembangan Masyarakat Melalui Pendidikan Kajian Kitab
Kuning: Studi Kitab Al-Iqtishod Al-Islami, Al Figh Al Islami Wa Adillatuhu,
Tafsir Al-Qur'an, dan Ilmu Faraid dalam Program Friday Literacy" telah
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman
keislaman masyarakat. Melalui kajian kitab klasik ini, peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga wawasan praktis tentang
bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

terutama dalam konteks ekonomi, hukum, dan sosial.



LPPM Tazkia Empowerment Fund’s Template

Program ini membuktikan bahwa literasi keagamaan yang mendalam
dapat menjadi landasan kuat untuk memberdayakan masyarakat, mendorong
keadilan, serta membentuk individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi
positif dalam lingkungannya.

Dengan dukungan dan partisipasi aktif dari semua pihak, diharapkan
program ini dapat terus berlanjut dan berkembang, membawa manfaat yang
lebih besar bagi komunitas dan memperkokoh nilai-nilai Islam dalam
kehidupan bermasyarakat. Semoga usaha ini menjadi langkah nyata dalam
mewujudkan masyarakat yang lebih cerdas, adil, dan sejahtera, sejalan dengan

prinsip-prinsip Islam.
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B.Kajian Kitab Tafsir Igrisod Lil Qurani Karim oleh Ustad Dedi Rachmat
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C. Kajian Kitab Al Fighul Islam Wa Adillatuhu oleh Ustad Ahmad Levi
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